PEMERINTAH PROVINSI PAPUA
DINAS KEHUTANAN DAN LINGKU NGAN HIDUP

1. Tan|ung Ria Base layupura Telp [(967) 541222, Fax, 541041

Wiebsite | htlpj.fumw.papua.gu.ld,-'l:ldp]n:churmnn : Emadl ; kehwtana
; Emadl : ke @ Andd.
JAYAPURA s
Jayapura,D] Movember 2021
rl'-.I:mqr :660.1 1000 Kepada
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Farihal Parsetujuan Teknis di AR
Emisi Udara JL Trans Papua Km. 0 Kampung
Parsatuan Distrik Mandabo
Kabupaten Boven Digos| Talp.
{0411) 4673157
1. Mengingat:

a. Peraturan Pemerintah Momor 22 Tahun 2021 temang Penyelenggaraan
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup: dan
b, Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kefutanan Nomar 5 Tahun 2021 tentang
Tata Cara Penerbitan Persetujuan Teknis dan Surat Kelayakan Operasional
Bidang Pengendalian Pencemaran Lingkungan.
2. Memperhatikan:
Surat Direktur PT. Indo Asiana Lestari Nomor : 22/AL-MKSIXI2021 tanggal 22
November 2021 perihal Permohonan Persetujuan Teknis (Periek) Emisl;
3. Berdasarkan angka 1 (sals) dan angka 2 (dua), barsama ini disampaian Persetujuan
Tekniz Pamanuhan Baku Mutu Emisi Udara, kepada

Mama Usaha dan‘atau Kegiatan
Bidang Usaha danfatau
Kegiatan

Momor Induk Berusaha (MNIB)
NPWP

Mama Penanggung Jawak
Usaha danfatau Kegiatan
Jabatan

Alamat Kantor

Lokasi Usaha dan/atau Kegialan |

: PT. Indo Asiana Lestari

. Pembangunan Kawasan Perkebunan
dan Pabrik Pengolanan Kelapa Sawit

: 9120000660780

. B0.615.994 3-805.000
¢ Muh. Yakub Abbas

: Derektur

. Jalan Trans Papua Km, 0 Kampung
Persatuan Distrik Mandobo
Kabupaten Boven Digoel Provinsi
Papua Tip (0411) 4673157

Distrik Mandobo dan Distrk Fofi
Kabupatan Doven Digosl PFrovinsi
Papus

Titik koordinat: 139° 54° 38,6° BT dan
B° 9 54° LS,



140" 14° 58 4" BT dan 6100 158" LS,
1407 16" 14, 4" BT dan 614’ 407 LS,
130" 52' B.4" BT dan 8" 14' 49.2° LS

. Pelaksannan Persyarsfian dan Kewnllban penanggung jswab Usaha danfatay

Kegiatan sesual dengan kalenluan Pemyaratan dan Kewajihan Pamenuban Baku

Mutu Emisi Udara sabagaimana fercantum dalam Lampiran yang merugakan bagian

lidak terpisahkan dar Parsafujuan Teknis inl.

Operasional keglatan pengolahan emisl dilakukan selalah Sural  Kelayakan

Operasional (SLO) pengelclaan amisi udara diterbilkan,

Penanggung jawab Usaha danialau Kegialan wajib mengajukan permabonan

perubahon Perselujuan Teknis Pemncnuhan Baky Mulu Emist Udaro spabila telaf

terjadi perubahan larhadap:

a. Jistem Teknologi pengekolaan emisi wdars;

b, Kapasitas produksi.

Penanggung jawab Usaha danlatau Kegiatan wajib memikki penetapan penghentian

kegiatan jika barmaksud:

a. Menghentikan Usaha dan'atau Keglatan; atau

0. hengubah penggunaan atau memindahkan lokasi dan/alau Tasditas pengeiclaan
emisl udara.

Persatujuan Teknis pemenuhan baku mulu emis: udara ini menjad dasar pererbitan

Persatujuan Lingkungan dan/atau perubahan Persetujuan Lingkungan

Apabila Persyaralan dan Kewajiban pemanuhan baku mutu emisi udara sebagamana

angka 4 (empat] lidak dilaksanakan, maka sural Persetujuan Teknis pemenuhan baky
miiu emisi udara il dapal dibatalkan.

10, Perselujuan Ternis pemenuhan Deku mull emisi udara im bDeriaku sejas tangga

B

-5

ditandalangani.
Demdkian atas pernalian dan kerjasamanya disampaikan fenma kasih

Gubernur Papua di Jayapura (sebagal laparany,

Bupati Boven Digoal di Tanah Marah;

Kepala Dinas Penanaman Modal dan Palayanan

Terpadu Satu Pintu Provinsl Papua di Jayapura,

Kepala Dinas Porumahan, Kawasan Parmukiman, Lingkungan Hidup
dan Pertanahan Kabupaten Boven Digoel di Tanah Merah,



Lampiran

Nomor 1660 (20510

Tanggal 6y MgMBER 202

PERSETUJUAN TEKNIS PEMENUHAN BAKU MUTU  EMISI  UDARA

PT. INDO ASIANA LESTARI

A Rencans Kegiatan Pamenuhan
B. Baku Mulu Emisi Udara wajib memenuhi Persyaralan Teknis sebayai berikul.
1. Jenis dan Kapasdas Produksi
Jenis : Emigi Udara
Kapasitas produkgl - 90 tonTBS/ Jam
2. Proses Utama dan Proses Penunjang
Diagram alir proses pengolahan ketapa sawil PT. Indo Asiana Leslar sabagai
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Gambar 1, Diagram Alir Proses Pengolahan Kelapa Sawit PT. Indo Asiana Lestan



. Dasain Cercbong Asap dan Rumah Gensel

Gambar 2, Ruang Genset dan Desain Carobong PT. Indo Asiana Lestari

. Mesin Gensal

Rancana kapasitas genset 250 kVA sebanyak 4 unit uniuk melayani 7 afdedng.
Dalam pengoperasian genset dibutuhkan BEM berupa oli. pelumas dan solar.
Mesin gensel akan ditempatkan pada bangunan bevukuran Bm x 12m yang
dilengkap dengan cercbong asap. Cerobong asap digunakan uniuk dapat
mengurang! emisi yang dihasilkan dari penggunaan mesin gensel.

. Boiler

AT Indo Asiana Lestari memiliki kapasitas pengolahan kelapa sawil sebesar 80
tor TBS(am, produksi uap dapat dihasilkan menggunakan ketel uap (boiler)
sabanyak 2 unit dengan kapasitas 30 1ph seria menggunakan bahan bakar yang
barasal dar Embah padat berupa cangkang (6% dari TBS) dan serabut halus (12
5 dari TBS). Serabut halus ini memilik nila: kalor sebesar 2.540 K.callkg serabui
dan cangkang sebesar 3640 K.calkg cangkang. Darl proses pembakaran pada
kete! uap (boier) akan dihasilkan emisi gas buang berupa Total Panikel (TSP,
Sulfur Dioksida (S02), Nitrogen Dioksida (NO2).



Tabel 2. Peralatan yang berada dl Stasiun Boiler
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6. Rencana Pemantauan Lingkungan
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Gambar 3. Lokasi Pabrik Kelapa Sawit dan Titik Pemantauan Emisi

Rencana pemantauan emisi dilakukan di beberapa kampung yailu Hampung
Ampera dengan titik keordinat 6°13°33.52°S dan 140°13°27 99°E. Kampung Bangun
dengan titik koordinat 6°21'00.57"S dan 139°56'49.00°E, Kampung Makmur dengan



tibik keodinal 6913 36.96"5 dan 13905730 06°E. Serta Kampung NaviniYare dengan
titik koordinal 6°08'18.23°S dan 138°53'02.83°E. Pemantauan uniuk amisi yang
berasal dari genset dan boller dilakukan langsung pada lokasi yang berdekatan
dengan cerobong asap. Cerobong asap berbeniuk bulat dengan diametar sebesar
1,8 m dan tinggi sebesar 23,68 m, Tltlk pengambilan sampling emis! yaitu posisi 80
dari aliran bawah setelah gangguan (belokan, pembesaran, dan penyempitan).
Pamantauan dilakukan secara manual dan dilakukan semesteran (setiap 6 bulan).
Femantuan dilakukan dengan pengukuran langsung debu udara ambient, metode
Gravimetrk dengan akat Low Volume Sampler. Untuk rencana pemantauan amisi

dan beiler dan emisi yang dihasilkan dari genset secara barurutan ditunjukan pada
Tabel 2 dan Tabel 3.

Tabel 2. Pemantauan Emisi yang Dihasilkan dari Boiler
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Tabel 3. Pemantauan Emisi yang Dihasilkan dar Genset
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Gambar 4. Lokasi Pengambilan Sampel Emisi Udara

C. Sistem Tanggap Darurat

Sistem penanggulangan bahaya kebakaran di dalam PKS dibedakan atas dua, antara
lain :

* Penanggulangan bahaya kebakaran di dalam bangunan,
« Penangguiangan bahaya kebakaran di luar bangunan. Penanggulangan bahaya

kebakaran di dalam bangunan dilakukan dengan fire hydrant bax dan fire axtinguisher.
Sedangkan penanggulangan bahaya kebakaran di luar bangunan dilakukan dengan



piltar frydrant system. Pllar hydrant dihubungkan dengan bak penampung air yang
dilengkapi dengan pompa sebagai pendorong airmya. Salain itu, akan dibangun pula
manara pamantau api yang akan diletakkan di sekitar lokasi sarana dan prasarana
perkabunan serta rambu-rambu tanda larangan membakar, Divisi yang menangani K3
dan keqgiatan tanggap darural adalah divisi Helath, Safely, and Environmental (HSE)
dan dalam pataksanaannya tim langgap darurat kebakaran diberikan palatinan secara
berkata. Panitia Pelaksanaan Kesslamatan dan Kesehatan Kesja (PZK3) di PT. Indo
Asiana Lestari dipimpin oleh pambina yang secara otomatis diangkat oleh perusahaan.
Sehingga ketua juga diangkal secara otomatis oleh pembina dan sekretaris P2K3
dizngkat cleh ketua dengan melihat sedifikasi keahlian keselamatan dan kesehatan
kena. Pengurus P2K3 dibaniu oleh anggota yang lerdin dan 5 bagian yailu bagian
evaluasi, bagian pengawasan, bidang penelian, bidang penyuluban, dan bidang
kesshatan. Anggota dipilih langsung oleh sekretaris P23,

0. Sistem Tanggap Darurat Bailer

Suatu bodler memeriukan pengaman untuk menjaga keandalan operasi dalam masa
periocde paniang. Pengaman boder dimaksudkan untuk menjaga dan manghindan
gangguan yang lebih serius pada boiler dan alat bantunya, yamg mengakibatkan
MERLFINNYS kemampuan boiler, slaupun kerusakan pada peralatan, Sistem pengaman
boiler ini secara umum akan menggambarkan keamanan boiler dan korosl, overheating
dan thermal stress yang diimbulkan pada saat proses start-up, normal operasi dan
shutdown. Daerah boiler yang mamerukan perhatian khusus dizntaranya ;

1.

Economizer

Economizer diamankan dari terbentuknya penguapan feedwater di dakam fube,
karena uap yvang lerebak di dalamnya dapal menimbulkan waler hammer, thermal
shock, dan dapat menimbufican flukiuasi confrol drim level

Furmace Fumace

Berhubungan dengan masalah tekanan uap dan lemperatur uap sera temperatur
ruang bakar yang sangal tinggl. Faktor-faktor yang menjadi perhatian adalah:
Tekanan operas! boiler, operasi boller balance finmg.

Streamn Drum

Selama kondisi normal operasi tekanan di drum dan fevel drum serta kualitas air harus
selaly terkondral.

Superfreater

Superheatar bersangkutan dengan kondisi lamperatur uap dan pangaman temperatur
metal. Batasan-balasan pengaman superheater di antaranya;

= Main steam temperafure harus selalu dikonirol,

» Kondisi pambakaran haris balance finng/diatur sesuai formasinya,

» Tharmocouple keluar superheater harus dimonitor.

= Gas lamperalur masuk daerah superheater harus dibatasi selama sfart-up sampai
kondisi unil normal cparasi.



E. Pencegahan Kecelakaan Ruang Boder

Prosedur pencegahan kebakaran ruang boiler diperlukan karena sifal mudah terbakar

dari bahan yang digunakan di ruang beiler. Operator boiler harus mengetahui prosedur

yang akan digunakan dalam memberitahu pemadam kebakaran atau membunyikan alarm

kebakaran, Orang yang mangirimikan bantuan harus memastikan pekerja pabrik lainnya

tersedia untuk mengarahkan pamadam kebakaran ke lokasi yang tepal kelika meveka

tiba. Selain itu, operator boiler harus mengetahul lokasi kotak alarm kebakaran. Bahan

mudah terbakar memeriukan penanganan khusus okeh operator boiler

F. Pesaturan Keselamatan Ruang Baoiler

Operator boiler adalah orang yang bertanggung jawab uniuk operasi yang aman dan

efisien dari boiler, Operalor boiler harus mengembangkan kebiasaan keamanan untuk

mencegah cedera pribadl, cedera pada orang lain, dan kerusakan peralatan. Berkul

adalah aturan umum kesaelamatan di ruang boiler:

1. Kenakan pakaian pengaman dan sepatu safely di pabrik seliap saat;

2. Kenakan sarung tangan saal menangani garis panas atau membersihkan bahan
bakar;

3. Kenakan pelindung mata telah sesuai di semua bidang yang ditunguk;

4. Gunakan Kacamala dan respirator saat membersitian sisi &piboller, breechiing, alau
carobong asap,

5, Kenakan helm safely ketika bekera dimana ada kemungkinan cedera kepala

. Jangan gunakan tangan uniuk menghentikan peralatan bergerak;

7. Simpan kain tak terpakai atau sampah o lempal yang telah diteniukan umnluk
mencegah kebakaran yang disebabkan oleh pembakaran spontan;

& Hanya menggunakan kaleng kesefamatan yang disetuful untuk menyimpan cairan
yang mudah terbakar,

9, Pariksa semua peralaian keselamatan kebakaran secara teratur uniuk memastikan
ity adalah dalam kendisi kerja yang lepat;

10. Penksa alat pernadam kebakaran secara berkala;

11. Jangan menggunakan tangan yang tidak aman;

12. Tangga tidak baleh digunakan sebagai jembatan;

13, Jangan meninggalkan alat longgar o tangga, catwalk, puncak dari boiler, atau
perancah;

14, Jangan membawa alat-alat di kantong belakang:

15. Jangan membuang alat secara sambarangan;

16, Gunakan alat yang tepat uniuk pekerjaan yang sesuai;

17. Jangan gunakan akat yang rusak;

18, Jangan gunakan peralatan yang telah ditandai eror uniuk alasan keamanan;

19, Pastikan peralatan telah diamankan;

20, Selalu gunakan dropdighfs legangan rendah ketika bekera di ketel uap dan air drum;

21. Procheck semua peralatan untuk memulai bahaya;

22, Bersihkan lumpahan calran saal itu juga;



23. Pindahkan barang dengan cepal dan dengan fujuan dalam keadaan darurat;

24 Periksa pabrik dan peralatan sebalum memulal atau membuat perbalkan;

25 Lakukan perbaikan pada peralatan hidup hanya dalam keadaan darurat yang aksirim,
26. Melangkapi Alat Pemadam Apd Ringan (APAR),

27. Melakukan pengecekan secara berkala terhadap APAR yang barada di dalam area

badlar,

28, Memastikan pifar hydrant sysfem barfungsi dengan bas;
29, Selalu laporkan kondis: tidak aman di pabrik kepada atasan langsung.

5. Sistem Tanggap Darurat Gensal
Rumah ganset juga dilengkapi dengan fasilitas tanggap darurat barupa -

H.

Alal pamadam api ringan (APAR);

Alarm kebakaran;

Kolak Pertolongan Parama Kecelakaan (P3K)
Alat palindung din;

Rambu jalur evakuasi, jalan ketuar, titik kumpul;
Safety sign;

Eye Wash Shower

Hal Penting Dalam Pengoperasian Gensat

Berikut ini beberapa hal penting yang vang harus diperhatikan dalam pengopaerasian
garnsal:

Mengoperasikan genset sasuai buku petunjuk oparasional

Jalankan mesin genset sesual buku petunjuk pengoperasian gensel. Jangan
menjalankan mesin genset jika balum mengelahui demgan baik perhal
pengoperasian gensel. Paslikan bahwa operator mengetshui cara-cam
pengoperasian yang benar,

Jaga sirkulasi udara dalam ruang gensat

Jika genset dioperasikan di dalam ruangan tertutup, maka harus dibuat sistem
sirkulasi udara yang baik. Asap gas buang yang sangal beracun harus lerbuang ke
luar ruangan dengan baik. Jauhkan gas buang mesin darl manusia dan hewan
pizraan. Udara panas dari radialor juga hanus dikeluarkan langsung melalui duching
/eerobong dan tidak boleh ada aliran balik agar mesin tidak mangalami panas berabih
fovarhieal).

Hindari beban berlebih (Owvartoad)

Ganarator mempunyal sebuah circud breaksr (MCCH) untuk pengaman baban labih
yang akan bekerja (inp) jika terjadi kelebihan beban. Jika hal ini terjadi maka harus
dilakukan pengurangan beban sebelum manghidupkan gansel kemball.

Peletakkan kedudukan genset

Saal beroperasi genset bisa menimbulkan getaran yang cukup kual, sehingga
sabelum dioperasikan harus dipasiiken bahwa gensel dilelakkan df lempal yang
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permukaannya rata atau di atas pondasi yang kuat dan stabil, bdak labil, Pondas:
yang tidak kuat dan labil bisa menyebabkan kerusakan gensal.

Jauhkan genset dar tempal basah dan lembab

Manjalankan genset di tempat yang langsung terkena hujan, lembab atau genangan
air dapat beresiko untuk terjadinya sengatan lisirik. Hindarkan unit genset termasuk
saluran pipa gas buang darl masuknya alr hujan. Dianjurkan uniuk memasang
grounding pada genset dan beban sera memberikan atap pelindung untuk mesin
genset.

Menaga kebersinan genset

Gensel harus dijaga kebersihannya dengan baik. Perawatan yang baik akan
membual genset selalu bersih dan berada pada kondisi optimal. Jangan biarkan
kebocoran-kebocoran vang terjadi berlangsung lama, bersihkan debu atau kotaran
yang menempel pada unil gensel termasuk radiator. Jangan meletakkan barang-
barang yang tidak diperlukan di sekitar gensel.

Malikan genset pada keadaan abnormal

Jika genset diketahul beroperasi secara tdak wajar atau  menunjukkan
ketidaknormalan seperli getaran yang sangal linggi, suara yang kasar atau lersendat
sendal, atau indikator ketidakwajaran lainnya maka segera matikan genset dan
takukan perbaikan.

Paszang kabal-kabel dengan baik dan benar

Kabel power dan kabel-kabel lainnya harus terpasang dan tertata dengan baik dan
banar untuk menghindari hubungan singkat, Perhatikan petunjulikode pada stiker di
terminal output. Kencangkan setiap kabel yang dipasang, jangan sampal kandor
karena dapal mengakibatkan bahaya.

Jangan sentuh terminal tegangan keluaran (output)

Jangan menyentuh terminal output saat genset beroperasi karena dapat
menimbulkan sengatan listrik, Putuskan circuit breaker (MCCEB) saat akan melakukan
parmasangan kabel power,

Barhati-hatilah terhadap bahaya kebakaran

Bahan bakar dan pelumas adalah bahan yang mudah terbakar. Jagalah jangan
sampal berceceran di sekitar gensel. Jagalah kebersihan bagian dalam gensel
karena midah terbakar jika terkontaminasi minyak. Jauhkan genset dan lingkungan
kerja yang menggunakan api. Dengan memparhatikan hal-hal di atas diharapkan
dapat lercipta kondisi ideal sehingga genset dapal beroparasi secara normal.
Kewajiban

Memiliki alat pengendali emisi;

Menaall Baku Mutu Emisi yang ditetapkan bagl usaha dan/atau kegiatan;
Memenuhi persyaralan teknis pengambilan sampel emisi;




b |

L

Memaniau mulu udara ambien dan konsenlrasl amisl secers barkals, manyggunskan
laboratorium yang ieraglsirasl oleh Mantarl;

Malaksanakan pangurangan dan pamanfanian keamball

Memilikl penanggung jawab yang mamiiiki kompetensi o bidang parlindungan dan
pengeloiaan Mulu Udars;

Melakukan parhilungan Baban Emisl,

Memiliki sketem langgap darural pencamaran utlarm, dan

Melaporkan seluruh kewallban pengendallan Pencemaran Udara malalul Sistam
Infarmasi Lingkungan Hidup,

Larangan

Larangan Membuang emisi secara langsung alau pelepasan dadakan;

Larangan Malakukan pembuangan emisi non-fugitive tidak melalui cerobong:
Larangan Menambahkan udara ke cerobong selelah alat pangendali, di luar dari
proses operasi kegiatan dan/atau;

Tindakan lzin yang dilarang dalam Persstujuan Lingkungan dan/atay kesrtuan
peraturan perundang-undangan.

NIP. 19640 TIEI 15‘%!]310‘3’9
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